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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® NNk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004



KATA PENGANTAR
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan anugerah-Nya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika dengan tema “Transformasi Matematika dan
Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju” yang
diselenggarakan oleh Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan pada hari Kamis,
09 November 2023 di Medan dapat diselesaikan.

Publikasi prosiding ini bertujuan untuk me;npcrluas wawasan pengetahuan yang
berasal dari para akademisi baik dari Universitas Negeri Medan maupun yang berasal dari luar
Universitas Negeri Medan. Selain itu, prosiding ini juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian dengan menyajikan topik-topik terbaru yang meliputi
bidang Pendidikan Matematika, Statistika, Ilmu Komputer dan Matematika.

Kami mengucapkan terimakasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam Seminar Nasional Jurusan Matematika, baik sebagai
keynote speakers yaitu Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang,
M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., reviewer makalah, peserta dam panitia yang terlibat.
Akhir kata, semoga Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika ini bermanfaat bagi kita

semua sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal bagi negara dan bangsa.

NIP. 196607281991032002

Vi



KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan,  November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001

vii



SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00 - 14.30  SesiI: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
.% jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.

Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.

Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dalam memecahkan masalah dengan pendekatan open ended ditinjau dari gaya belajar siswa pada
materi persegi panjang dan persegi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
dilakukan di Kelas VII-6 SMP Negeri 16 Medan dengan jumlah siswa secara keseluruhan 32 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan konsep matematis, angket gaya belajar siswa dan
wawancara subjek terpilih sebanyak sembilan orang yang merupakan tiga siswa yang mewakili
masing-masing gaya belajar. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Ketuntasan klasikal tes hasil
pembelajaran yaitu 87,5%. 2) Hasil penskoran gaya belajar visual berjumlah 11 siswa (34,4%,), gaya
belajar auditorial berjumlah 13 siswa (40,6%), kemudian 8 siswa atau (25%) gaya belajar kinestetik.
3) Hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa secara keseluruhan adalah berada pada
tingkat tinggi dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis tertinggi adalah mampu
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis terendah adalah menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis (gambar). Analisis pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari gaya belajar auditorial
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan gaya belajar visual dan
kinestetik.

Kata kunci: Kemampuan Konsep Matematis, Pendekatan Open Ended, Gaya Belajar VAK

Abstract

This study aims to describe the ability of students mathematical concept understanding in solving
problems with an open ended approach in terms of students' learning styles on rectangular and square
materials. This type of research is qualitative research. The research was conducted in Class VII-6 SMP
Negeri 16 Medan with a total of 32 students. The instruments used were mathematical concept ability
test, student learning style questionnaire and interviews of nine selected subjects who were three
students representing each learning style. The results showed.: 1) Classical completeness of the learning
outcome test was 87.5%. 2) Visual learning style scoring results amounted to 11 students (34.4%),
auditorial learning style amounted to 13 students (40.6%), then 8 students or (25%) kinesthetic learning
style. 3) The results of students' overall mathematical concept understanding ability are at a high level
with the highest mathematical concept understanding ability indicator is being able to use, utilize and
select certain procedures or operations and the lowest mathematical concept understanding ability
indicator is presenting concepts in various forms of mathematical representations (images). Analysis of
students' mathematical concept understanding in terms of auditorial learning style has better concept
understanding ability than visual and kinesthetic learning styles.

Keywords : Mathematical Concept Ability, Approach Open Ended, VAK Learning Style
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal yang
mendorong pertumbuhan intelektual pada seseorang,
memiliki sistem pendidikan yang kuat juga akan
menghasilkan sumber daya manusia yang kuat. Pintu
suatu karir yang cerah akan dibukakan dalam hidup
seseorang jika berhasil dalam belajar matematika.
Proses dalam mengambil keputusan juga ikut terbantu,
sehingga juga muncul keinginan berlomba-lomba di
dalam semua bidangnya. Siswa akan dapat bersaing
dalam berbagai bidang dengan menggunakan
matematika  dalam  mendukung  pengambilan
keputusan. Matematika memiliki tujuan dimana salah
satu tujuannnya yaitu agar konsep dari matematika
dapat dipahami, menjabarkan hubungan setiap
konsepnya, serta penggunaan konsep maupun
algoritma dengan lancar, cepat, tepat, juga benar di
setiap memecahkan masalah. Melalui tujuan itu
diharapkan supaya siswa tidak menghapal saja, namun
juga mampu menyampaikan konsep ke dalam jenis
lainnya juga. Beberapa konsep itu juga bisa digunakan
siswa dalam memecahkan masalah khusus. Selain itu,
memahami konsep yang baik dan benar akan
memudahkan siswa untuk memahami materi yang
diajarkan guru dan siswa tidak hanya sekedar
menghapal rumus. Artinya bahwa memahami dan
menguasai satu konsep atau ide adalah persyaratan
untuk memahami dan menguasai konsep berikutnya.
Ketika memecahkan masalah, siswa yang kurang
pemahaman konsep mungkin merasa sulit untuk
memecahkan masalah atau merasa bingung jika
penyelesaian mereka berbeda dari penjelasan guru.

Negara Kesatuan Republik Indonesia berada
di peringkat ke-56 dari 65 negara dalam PISA OECD
2017, berdasarkan hasil dari PISA 2015 (Programme
for International Student Assessment) dalam bidang
matematika. Sementara itu, Indonesia berada di
peringkat ke-44 dari 49 negara dalam TIMSS 2015,
dengan skor rata-rata 397 (Nur et al., 2021). Menurut
temuan TIMSS, tingkat pemahaman matematika
Indonesia kurang dari standar internasional setiap
tahun.

Dalam pembelajaran matematika, banyak
sekali masalah yang timbul, salah satunya adalah
masalah yang diberikan sulit bagi siswa untuk
diselesaikan atau tidak dapat diselesaikan oleh siswa
menggunakan metode umum yang sudah siswa ketahui.
Penelitian (Yufentya & Roza, 2019) mengungkapkan
bahwa siswa masih memiliki tingkat pengetahuan
konseptual kurang dari 50%, mendukung kondisi ini.
menurut temuan wawancara yang telah dilakukannya,
siswa dikategorikan belum mampu memahami dengan
baik materi yang diajarkan. Hal tersebut disebabkan
karena siswa yang kurang terlibat dalam
pengembangan konseptual dan hanya menghafal rumus
yang diberikan oleh guru.

Menurut dari Faye (Radiusman, 2020) yakni
proses aktif berlaku pada seseorang ketika
menghubungkan informasi yang baru melalui koneksi
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fakta menggunakan ilmu yang lama adalah arti
pemahaman. Atau bisa juga, pemahaman itu terlihatnya
berbagai aspek tentang sesuatu hal. Ketika siswa
mampu memberikan penjelasan  serta mampu
menguraikan mengenai suatu hal tertentu secara lengkap
memakai kata-katanya sendiri maka ia dapat dikatakan
memahami sesuatu.

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk
memahami, menarik kesimpulan dari, menjelaskan,
dan menafsirkan suatu objek yang disusun secara
sistematis, rasional, dan hirarki (Bhayangkari &
Kholifaturohmah, 2019). Sementara itu, (Nora Yuliani
et al., 2018) menyatakan bahwa pengertian konsep
matematis yakni suatu keahlian mengerti materi serta
kepandaian mereka untuk mengerti, mengambil,
menguasai, sampai memakaikannya saat belajar
matematika, contohnya bisa mengatakan materi yang
dituangkan dalam bentukyang mudah dimengerti yaitu
dalam bentuk tulisan, lisan dan juga gambar.

Dari pendapat-pendapat diatas, didapat
simpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep
merupakan keahlian siswa ketika mengerti dan
memahami pelajaran yang mana siswa juga mampu
mempresentasikan materi tersebut dalam konsep yang
sederhana atau memberikan materi dengan jenis lain
yang lebih dimengerti.

Indikator atau alat ukur, diperlukan untuk
mengevaluasi pemahaman konseptual. Ini sangat
penting dan memberikan tolak ukur yang berguna
untuk pengukuran. Indikator yang sesuai berasal dari
berbagai sumber yang tepat. Berikut ini adalah
beberapa indikator pemahaman konsep, sesuai
Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Departemen
Pendidikan tanggal 11 November 2004 Nomor
506/C/Kep/PP/2004:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep,

b. Mengklasifikasikan sebuah objek-objek menurut

sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya),

Memberi contoh dan non contoh dari konsep,

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi

matematika,

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep,

f.  Menggunakan, memanfaatkan,
prosedur atau operasi tertentu,

g. Mengaplikasikan konsep.

Memahami konsep-konsep matematika sangat
penting untuk pemecahan masalah, oleh karena itu
penting untuk meningkatkan pengetahuan konseptual
siswa serta dikembangkan hubungannya melalui
memberikan masalah yang kompleks. Karena
permasalahan itu dipercayai mampu memengaruhi
pemahaman konsep siswa. Selain itu, sangat penting
untuk menyesuaikan kemampuan siswa dalam
memberikan pemahaman konseptual. Juga diharapkan
agar siswa sering menyelesaikan persoalan dan dituntut
aktif juga saat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi penulis di SMP Negeri 16 Medan,
pendekatan demonstratif belum digunakan secara
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efisien dalam pembelajaran matematika, dimana masih
menempatkan penekanan kuat pada konsep-konsep
yang ditemukan dalam buku teks. Hal ini membuat
menurunnya keterlibatan siswa, yang mengakibatkan
pembelajaran menjadi tidak efektif.

Ketika melakukan wawancara pada seorang
guru bidang studi matematika di kelas VII SMP Negeri
16 Medan, beliau menyatakan jika “Siswa sebagian
besar terkendala sulit dalam proses belajar-mengajar
dimana siswa sulit untuk menyatakan ulang sebuah
konsep pada materi yang diajarkan oleh guru. Ini
karena kemampuan siswa berbeda-beda. Sebagian ada
yang mudah memahami materinya, dan yang lainnya
belum bisa memahami materi. Hal tersebut
mengakibatkan hasil belajar siswa tidak memuaskan”.
Selain itu, guru masih menggunakan metode
pengajaran yang cukup standar, yang dikenal sebagai
pembelajaran yang berpusat pada guru (konvensional),
yang menyebabkan rasa jenuh timbul pada siswanya
dalam kegiatan belajar-mengajar.

Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika ~ adalah ~ menerapkan  pendekatan
pembelajaran open ended (Trisnawati, 2019). Hal ini
sejalan dengan pendapat (Septiani et al., 2019) yang
menyatakan metode open ended memberi siswa
kesempatan untuk menemukan beberapa pendekatan
dan tahapan yang sesuai dengan tingkat pengetahuan
mereka ketika memecahkan masalah. Tujuannya
adalah agar siswa dapat mengembangkan kemampuan
pemahaman matematika mereka sepenuhnya dan
diwaktu yang sama juga mengkomunikasikan upaya
kreatif individu siswa melalui proses pembelajaran.
Demikianlah ide pokok dari pembelajaran yang sesuai
dengan open ended, yakni kegiatan belajar mengajar
dalam  membangunkan aktivitas timbal  balik
matematika dan siswa untuk mendorong mereka
menggunakan berbagai strategi dalam memecahkan
masalah.

Dapat dikatakan bahwa pendekatan open
ended adalah pendekatan pembelajaran yang memberi
siswa banyak pilihan dalam memecahkan masalah.
Diharapkan dengan menggunakan pendekatan ini,
siswa akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
dalam menghasilkan ide-ide mereka sendiri tentang
masalah  yang diberikan kepada siswa. Ini
menunjukkan, bahwa memahami ide-ide yang siswa
temukan sendiri lebih mudah dipahami daripada ide-ide
yang diajarkan guru. Konsep matematika harus
diajarkan kepada siswa melalui penemuan mereka
sendiri karena dapat membantu siswa mengembangkan
potensi penuh mereka.

Gaya belajar siswa juga berdampak pada
seberapa baik siswa memahami isi dan makna
matematika, itulah sebabnya mengapa memahami ide-
ide matematika sangat penting ketika mempelajari
matematika. Menurut (Kurniati ef al., 2019), siswa
kecenderung tidak memiliki gaya belajar yang sama.
Siswa Dberbeda dalam tingkat pemahaman dan
penyerapan materi. Beberapa mengambilnya dengan
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cepat, beberapa sedang, dan yang lain sangat lambat,
bahkan ketika mereka berada di kelas yang sama. Hal
ini selaras dengan pernyataan (Wijayanti et al., 2018)
melalui hasil penelitiannya dimana siswa dipaksa agar
siswa dapat mengerti konsep matematika walaupun
mempunyai keahlian yang berbeda untuk mengerti
konsep matematika karena keinginan dalam belajar
yang beda. Didasari penemuan tersebut, menunjukkan
perlunya memahami metode pembelajaran yang
disukai siswa agar guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Gaya belajar yang diteliti dalam penelitian ini
dikategorikan menurut kecenderungan dan kecepatan
pemrosesan siswa untuk jenis informasi tertentu. Gaya
belajar visual (learning by seeing), gaya belajar auditori
(learning by hearing), dan gaya belajar kinestetik
(learning through movement and experimentation),
juga dikenal sebagai VAK learning style, adalah tiga
modalitas belajar yang umum dikenal, menurut
Departer dan Hernacki (dalam Mawar Sari et al., 2023).
Meskipun sebagian besar siswa belajar dalam berbagai
cara, kebanyakan dari siswa menyukai satu gaya
belajar.

Berdasarkan pemaparan yang diberikan,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
ketika siswa memecahkan masalah menggunakan
pendekatan open ended ditinjau dari kecenderungan
gaya belajar siswa.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan kejadian-kejadian
yang ada, baik itu yang buatan ataupun alami. Menurut
(Sugiyono, 2016) penelitian deskriptif kualitatif
mencoba  menggambarkan,  menjelaskan,  dan
merespons secara lebih rinci terhadap masalah yang
diperiksa dengan melihat sebanyak mungkin orang,
kelompok, atau peristiwa yang berbeda secara praktis.
Hal ini konsisten dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan
kecenderungan gaya belajar siswa dalam kaitannya
dengan pemahaman konsep matematis dalam
memecahkan masalah dengan pendekatan open ended.

Penelitian ini dilakukan di kelas VII-6 SMP
Negeri 16 Medan yang beralamat di JI. Karya IT No 3,
Karang Berombak, Kecamatan Medan Baru, Kota
Medan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII-6 SMP Negeri 16 Medan Tahun Ajaran
2022/2023. Pada penelitian ini penentuan subjek
penelitian menggunakan purposive sampling dimana
subjek didapat lalu mempertimbangkan arahan dari
guru mata pelajaran tentang kemampuan dari siswa-
siswa. Sembilan subjek dipilih untuk subjek penelitian,
dimana 3 siswa dalam kategori tipe belajarnya visual, 3
siswa dalam kategori tipe belajar auditorial lalu 3 siswa
dalam kategori tipe belajar yang kinestetik, sehingga



terdapat 9 subjeknya bagi penelitian untuk diperdalam
karakteristiknya melalui proses wawancara.

Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu
tahap awal persiapan penelitian, antara lain pemilihan
lokasi dan waktu penelitian, mengurus perizinan
penelitian, pembuatan dan penyusunan instrumen
penelitian, pembuatan RPP dengan pendekatan open
ended untuk materi persegi panjang dan persegi,
memberikan informasi kepada dosen pembimbing
tentang instrumen penelitian, memvalidasi instrumen
dengan para ahli, serta merevisi lembar hasil validasi.

Tahap kedua dari pelaksanaan penelitian,
melibatkan penggunaan pendekatan open ended ketika
mengajar materi persegi panjang dan persegi,
memberikan kuesioner gaya belajar, memberikan tes
kepada siswa untuk mengetahui seberapa baik mereka
memahami konsep matematika, menganalisis dan
mengklasifikasikan hasil tes, dan mewawancarai
subjek penelitian yang telah dipilih berdasarkan gaya
belajar yang mereka miliki. Tahap ketiga, mengolah
data hasil instrument, melakukan triangulasi data,
mereduksi data hasil penelitian, dan penyajian data
serta penarikan kesimpulan.

Peneliti mengevaluasi validitas isi instrumen
tes berdasarkan hasil penelitian. Sejauh mana
instrumen dapat diukur secara akurat mencerminkan
informasi yang diharapkan dikenal sebagai validitas isi.
Kesepakatan ahli juga harus disertai dengan validitas
isi. Oleh karena itu, validitas materi diuji dalam
penelitian ini menggunakan kesepakatan dengan
validator ahli yang terdiri dari satu guru matematika
dan dua dosen ahli. Tim validator ahli akan bereaksi
terhadap pertanyaan untuk menentukan apakah
pernyataan kompatibel dengan tipe gaya belajar.
apakah tes sesuai untuk indikator pemahaman konsep,
apakah soal tersebut kompatibel dengan indikator soal.

Untuk memahami kesepakatan ini, peneliti
menggunakan indeks Aiken, yang memiliki rumus
berikut:

ys
e ic—1)

(Aiken, dalam (Hasibuan et al., 2019)
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Keterangan :
V = Validasi isi
n = Jumlah validator
¢ = Skor tertinggi
s=r—1
r = Penilaian validator
Tabel berikut menunjukkan beberapa kategori
yang dapat dikategorikan berdasarkan indeks item
menggunakan perhitungan indeks V:

Tabel.1 Kriteria Kevalidan
Nilai Kriteria Validitas Isi
0,80 <V < 1,00 Sangattinggi
0,60 <V <080 Tinggi
0,40 <V < 0,60 Cukup
0,20 <V <0,40 Rendah

0,00 <V <0,20 Sangat Rendah

Instrumen dianggap valid jika interval skor
validasi rata-rata memenuhi kriteria tinggi atau sangat
tinggi.

Reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dari model Miles dan Huberman digunakan
dalam analisis data dalam penelitian ini (Sugiyono,
2020). Berdasarkan hasil angket gaya belajar siswa,
reduksi data penelitian ini diutamakan sesuai dengan
gaya belajar siswa. Penyajian data hasil tes pemahaman
konsep matematika dan proses wawancara pemahaman
konsep matematika.

Menarik  kesimpulan atau  memberikan
penjelasan tentang pemahaman siswa tentang konsep
matematis ditinjau dari kecenderungan gaya belajar
siswa diperiksa berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dan menggabungkan temuan analisis
gaya belajar dengan wawasan yang diperoleh dari
wawancara tentang pemahaman konseptual. Peneliti
menggunakan kuesioner skala Likert dengan 4 pilihan
untuk menghitung kuesioner angket gaya belajar,
seperti tabel berikut ini:

Tabel 2. Penskoran Angket Gaya Belajar

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Likert dalam (Sri Rahayu, 2021)

Selanjutnya, pemahaman konsep siswa

tentang konsep matematika dinilai menggunakan

lima indikator. Untuk menentukan kriteria tingkat

kemampuan konsep matematika di kalangan siswa,

baik secara menyeluruh maupun pada setiap indikator

kemampuan konsep matematika, kriteria dicari

menggunakan rumus persentase. Adapun rumus yang

digunakan dalam Purwanto dalam (Sri Rahayu, 2021)
adalah :

R
NP = —x 1009
SM %

Keterangan :

NP : Nilai persentase yang akan dicari

R : Skor mentah yang diperoleh siswa

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang diujikan

Tabel 3. Kriteria Tingkat Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis

Kategori Interval
Tinggi > 66,6 %
Sedang >333% s/d

66,6 %
Rendah <33,3%

(Sri Rahayu, 2021)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN



Tiga puluh dua siswa diberi kuesioner gaya
belajar oleh peneliti. Peneliti menggunakan jawaban
angket yang diberikan kepada siswa di SMP Negeri 16
Medan untuk mempelajari lebih lanjut tentang
preferensi belajar siswa di kelas VII-6. Setelah
pengumpulan data hasil gaya belajar dan perhitungan
skor masing-masing indikator, berikut data yang
dihasilkan:

Tabel 4. Gaya Belajar Siswa Kelas VII-6
SMP Negeri 16 Medan

No Gaya Belajar Banyak Persentase
Siswa
1 Visual 11 34,4 %
2 Auditori 13 40,6 %
3 Kinestetik 8 25%
Data hasil angket gaya belajar siswa

ditampilkan pada tabel di atas. 11 atau (34,4%) dari
siswa memiliki preferensi belajar visual. 13 siswa atau
(40,6%) memiliki gaya belajar auditori, sedangkan 8
atau (25%) memiliki gaya belajar kinestetik.

Selain itu, pada tanggal 20 Mei 2023, 32 siswa
SMP Negeri 16 Medan kelas VII-6 diberikan tes
kemampuan pemahaman konsep matematika oleh
peneliti. Tes ini terdiri dari empat pertanyaan dan
membutuhkan waktu pemrosesan 30 menit. Tujuan dari
tes ini adalah untuk mengukur pemahaman siswa
tentang ide-ide matematika. Ketuntasan klasikal hasil
tes untuk memahami konsep matematika pada kelas
VII-6 dalam pembelajaran dengan metode terbuka
adalah 87,5%, dengan 28 dari 32 siswa yang mengikuti
tes tuntas di atas KKM (75).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
siswa di Kelas VII-6 rata-rata 87,5% pada ketuntasan
belajar klasikalnya. Dengan demikian, pembelajaran
yang dilakukan dengan pendekatan open ended
berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang
berkaitan dengan pemahaman konseptual dan
mengarah pada hasil belajar yang lebih tinggi.
Akibatnya, menggunakan strategi pembelajaran open
ended dapat digunakan sebagai pengganti di masa
depan untuk meningkatkan pengetahuan konseptual
matematika.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian (Latipah Hanum, 2021), yang menunjukkan
bahwa siswa yang belajar melalui metode open ended
mampu memahami konsep lebih mudah daripada
mereka yang belajar melalui metode tertutup.

Karena guru dapat mendorong dan
membimbing siswa untuk mengeksplorasi solusi yang
berbeda untuk masalah yang dihadapi, belajar
menggunakan pendekatan open ended memiliki dampak
yang sangat menguntungkan pada kemampuan mereka
untuk memahami konsep-konsep matematika. Selain
itu, menurut penelitian (Septiani et al., 2019)tentang
pengetahuan  matematis siswa MTs mengenai
pembelajaran matematika open ended, menggunakan
pembelajaran open ended di kelas dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ide-ide matematika.
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Setelah siswa menyelesaikan kuesioner dan
penilaian pemahaman mereka tentang konsep
matematika, wawancara dilakukan. Disiplin ilmu yang
memiliki nilai terbesar untuk gaya belajar dipilih,
dengan mempertimbangkan penjelasan guru mata
pelajaran atas kemampuan siswa. Tiga siswa dari
kategori gaya belajar visual, tiga dari kategori gaya
belajar auditori, dan tiga dari kategori gaya belajar
kinestetik menjadi sembilan subjek yang dipilih untuk
menjadi subjek penelitian. Berdasarkan temuan tes,
peneliti juga mempertimbangkan seberapa baik siswa
memahami konsep matematika. Peserta terpilih diberi
kesempatan untuk bereaksi terhadap hasil tes dan
mendiskusikan jawaban mereka secara lisan.

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari
Kecenderungan Gaya Belajar Visual

Tiga subjek dipilih untuk wawancara dalam
penelitian ini: S-08, S-11, dan S-16. Tujuan dari
wawancara adalah untuk mengetahui seberapa baik
siswa memahami ide-ide matematika ketika mereka
memiliki gaya belajar visual. Pemeriksaan hasil tes
dan wawancara tentang kemampuan konsep
matematika menunjukkan bahwa subjek S-08, S-11,
dan S-16 umumnya memenuhi lima penanda
kemampuan konsep matematika, yaitu indikator 1
sampai 5.

Ketika diminta untuk menilai pemahaman
mereka tentang konsep matematika, dua dari tiga
subjek yang diidentifikasi sebagai siswa gaya visual
mampu memberikan contoh item persegi dan persegi
panjang dari sekitar mereka untuk indikator pertama.
Subjek S-11 dan S-16 tampaknya telah mampu
memberikan contoh objek persegi panjang dan persegi
berdasarkan bentuk dan atribut yang diamati dari objek
sekitarnya yang persegi panjang dan persegi. Contoh
benda persegi dan persegi panjang yang diberikan oleh
S-11 dan S-16 sudah tepat. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Ruseffendi dalam (Winda Pryana et al.,
2020) bahwa pemahaman konseptual menekankan
pada abstrak yang dapat membantu siswa
membedakan antara objek yang berfungsi sebagai
contoh ide dan yang bukan. Namun masih terdapat satu
subjek yaitu S-08 yang masih terlihat kurang tepat
dalam memberikan contoh benda persegi panjang dan
persegi yang ada disekitarnya.

Subjek S-08 dan S-11 dengan gaya belajar
visual mampu mendefinisikan kembali definisi persegi
panjang dan persegi serta mampu mendeteksi
persamaan dan perbedaan dalam menyelesaikan
masalah yang dibuktikan dengan indikator kedua, hal
ini sejalan dengan pernyataan Pujiati (Yanti et al.,
2019) bahwa siswa dapat dianggap memiliki kapasitas
untuk memahami konsep matematika jika mereka
dapat mengartikulasikan dan mengklarifikasi konsep
yang telah disampaikan kepada mereka, dengan
menerapkan konsep ke berbagai konteks dan
memperoleh beberapa implikasi dari keberadaan
konsep. Namun, subjek S-16 membuat kesalahan
dengan menyatakan kembali definisi persegi dan



persegi panjang dan tidak tepat menyebutkan
persamaan dan perbedaan tertentu antara persegi
panjang dan persegi.

Dari semua subjek, hanya satu yang dapat
memenuhi indikator 3 kemampuan untuk memahami
konsep matematika dengan menyediakan konsep
dalam format representasi (gambar). Hasil tes dan
wawancara Subjek S-08, yang menunjukkan bahwa
peserta S-08 mampu menerapkan keliling persegi dan
mampu menggambarkan bentuk persegi untuk
memecahkan masalah. Bertentangan dengan subjek S-
11, yang mampu menggunakan konsep persegi dan
menggambarkan bentuknya, namun subjek S-11 belum
dapat menarik kesimpulan dari hasil solusi yang
ditulisnya untuk mengatasi masalah yang terkandung
dalam soal. Demikian pula, subjek S-16 tampaknya
dapat menggambarkan  bagaimana dia akan
memecahkan masalah, tetapi subjek tidak dapat
menggambarkan cara menggambar persegi dengan
benar. Dalam hal ini subjek S-16 dapat dikatakan
belum sepenuhnya mampu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis (gambar).

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu adalah indikator keempat
yang dapat dipenuhi oleh ketiga subjek yang memenuhi
gaya belajar visual. Subjek S-08, S-11, dan S-17
menggunakan luas persegi dan luas segitiga untuk
menjawab dalam soal yang didukung oleh hasil
perhitungan yang akurat. Hal ini konsisten dengan
pendapat Fadlilah dalam (Yanti et al., 2019)yang
menurutnya memilih tindakan atau langkah tertentu
merupakan tanda tercapainya konsep pengetahuan.

Indikator 5 kemampuan konsep matematika
telah dipenuhi oleh tiga subjek dengan gaya belajar
visual melalui penggunaan konsep atau algoritma
untuk memecahkan masalah. Jelas bahwa ketiga
subjek menerapkan gagasan persegi panjang untuk
pemecahan masalah. Menurut Wulan dan Anggraini
(Mahfiroh et al., 2021)siswa yang belajar paling baik
secara visual dapat membuat rencana penyelesaian
yang berpusat pada jawaban yang benar. Ini konsisten
dengan temuan mereka.

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari
Kecenderungan Gaya Belajar Auditorial

Untuk menyelidiki subjek wawancara dengan
gaya belajar auditorial dalam memahami konsep
matematika, tiga subjek S-23, S-24, dan S-01
ditindaklanjuti dalam penelitian ini. Menurut temuan
analisis subjek, ada subjek yang mampu, cukup
mampu dan kurang mampu dalam memecahkan
masalah. Subjek S-23 kurang mampu menyebutkan
contoh benda persegi panjang dan persegi di sekitarnya
dalam indikator yang memberikan contoh dan bukan
contoh, dan subjek S-23 tidak menggabungkan benda-
benda ini menjadi contoh objek yang mencakup
persegi panjang atau persegi. Temuan dari hasil
wawancara subjek S-23 awalnya mengalami kesulitan
menjawab pertanyaan dan tidak percaya diri. Namun,
dengan melihat ukuran dari benda, Subjek S-23
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mampu memberikan contoh benda persegi panjang
dan persegi yang ada disekitarnya. Setelah dipastikan
dalam wawancara penelitimelihat subjek seperti belum
menguasai soal nomor la dengan baik. Berbeda dengan
subjek S-24, yang dapat dinyatakan cukup mampu
menjawab pertanyaan nomor la, subjek S-24 mampu
secara akurat dan tepat memberikan contoh bentuk datar
persegi panjang dan persegi yang berada di sekitarnya.
Menurut temuan wawancara, subjek S-24 mampu
memberikan contoh benda persegi panjang dan persegi
disekitarnya berdasarkan panjang sisi dari benda yang ia
sebutkan. Selain itu, Subjek S-01 terlihat juga dapat
memberikan contoh benda persegi panjang dan persegi.
Subjek S-01 kemudian menjelaskan bagaimana ia dapat
menyebutkan contoh benda-benda ini berdasarkan
karakteristik persegi panjang dan persegi.

Indikator kedua adalah menyatakan ulang
konsep, terlihat subjek S-23 kurang mampu memenuhi
indikator ini. Konsep persegi dan persegi panjang tidak
tepat dinyatakan oleh subjek S-23, seperti persamaan
dan perbedaan antara persegi dan persegi panjang.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek S-23
tidak memahami maksud pertanyaan nomor 1b, Subjek
S-23 tidak memberikan pernyataan yang tepat tentang
pengertian persegi dan persegi panjang, termasuk
persamaan dan perbedaannya. Temuan wawancara

menunjukkan bahwa subjek S-23 tidak dapat
memahami pentingnya pertanyaan nomor 1b,
sebagaimana dibuktikan oleh fakta bahwa ia

memberikan respons yang tidak akurat terhadap
masalah tersebut. Sejalan dengan subjek S-24 yang
tampaknya juga belum mampu menjawab soal
menyebutkan kembali defenisi dan gagal membedakan
dengan tepat antara perbedaan persegi dan persegi
panjang. Berbeda dengan hasil tes, jelas dari kutipan
wawancara bahwa Subjek S-24 mampu secara akurat
menyatakan kembali definisi persegi panjang dan
persegi berdasarkan ciri-ciri kedua bangun tersebut.
Tetapi ketika diperiksa dalam jawaban tertulisnya,
subjek tidak melakukannya dengan baik. Di sisi lain, S-
01 mampu memenuhi indikator menyatakan kembali
gagasan dengan tepat menggambarkan konsep yang ia
gunakan untuk memecahkan masalah. Selain
mendefinisikan persamaan dan perbedaan dengan
benar berdasarkan ciri-ciri persegi panjang dan persegi,
Subjek S-01 mampu memberikan definisi persegi dan
persegi panjang.

Masih ada subjek dengan gaya belajar
auditori yang belum memenuhi indikator penyajian
konsep dalam berbagai representasi (gambar) pada
indikator kemampuan konsep matematika ketiga.
Meskipun  subjek  S-23  tampaknya  dapat
menggambarkan prosedur yang terlibat dalam
memecahkan masalah, gambar tidak akurat karena
subjek  tidak menggunakan penggaris  untuk
menggambar persegi. Namun berdasarkan hasil
wawancara, ternyata subjek S-23 tidak mampu
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah
yang ditelitinya, maupun cara menggambar persegi
yang benar. Selain itu, Subjek S-24 terlihat mampu



menyelesaikan soal dengan mengaplikasikan keliling
persegi, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis (gambar),

Namun, menjadi jelas dari wawancara bahwa
subjek S-23 tidak dapat menggambarkan cara
menggambar kotak yang tepat atau prosedur yang
terlibat dalam memecahkan masalah yang telah
dipelajarinya. Selanjutnya, Subjek S-24 terlihat
mampu menggunakan keliling persegi untuk
memecahkan masalah dan menyampaikan ide melalui
berbagai representasi matematis (gambar), namun
menurut hasil pengujian, Subjek S-24 salah
menggambar persegi dan memasukkan data ke dalam
rumus persegi secara tidak tepat karena tidak
menggunakan penggaris. Berbeda dengan hasil
wawancara, Subjek S-24 ternyata mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian soal yang dikerjakan,
dan Subjek S-24 juga mampu menjelaskan cara
menggambar persegi dengan benar. Dalam hal ini,
konsep dapat disajikan oleh objek S-24 menggunakan
berbagai representasi matematika (gambar). Karena
dapat menyajikan konsep untuk pemecahan masalah,
subjek S-01 kemudian tampaknya dapat memenuhi
indikator penyajian konsep dalam berbagai representasi
(gambar). Subjek S-01 dapat menggunakan gagasan
luas persegi untuk mendekati tantangan secara metodis.
Ketika masalah diselesaikan dengan benar, subjek S-01
dapat menentukan solusi dengan mengikuti prosedur
yang telah ditulis subjek, termasuk rumus persegi yang
akan digunakan.

Indikator 4 kemampuan konsep matematika
menunjukkan bahwa tiga orang dengan gaya belajar
pendengaran S-23, S-24, dan S-01 dapat memahami
tanda-tanda yang memanfaatkan, memilih, dan
menggunakan proses atau operasi tertentu. Terlihat
bahwa subjek S-23, S-24 dan S-01 menggunakan luas
persegi dan segitiga untuk menyelesaikan soal, dan
hasil perhitungan pada soal sudah benar. Hasil
wawancara lebih lanjut menunjukkan bahwa ketiga
subjek mampu menginterpretasikan hasil pekerjaannya
dengan benar dan sesuai dengan hasil tes tertulis yang
telah mereka lakukan.

Ketiga subjek gaya belajar auditori S-24, S-25,
dan S-01 juga mampu memenuhi indikator penerapan
konsep atau algoritma pemecahan masalah pada
indikator 5 kemampuan konsep matematika. subjek
gaya belajar ini juga mampu menerapkan luas persegi,
memecahkan  masalah  secara  metodis, dan
menghasilkan hasil yang tepat dan akurat.

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari
Kecenderungan Gaya Belajar Kinestetik

Tiga subjek S-04, S-17, dan S-20 diperiksa
dalam penelitian ini untuk menentukan kemampuan
mereka untuk memahami ide-ide matematika
menggunakan gaya belajar kinestetik. Beberapa
penanda kapasitas konsep matematika telah dipenuhi
dengan pemeriksaan data wawancara dari mata
pelajaran  S-04, S-17, dan S-20, serta temuan
kemampuan memahami konsep matematika.
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Dua dari tiga subjek dengan gaya belajar
kinestetik mampu memberikan contoh ide yang
dipelajari dengan memberikan contoh persegi panjang
dan objek persegi di sekitar mereka untuk indikator 1
kemampuan konsep matematika. Subjek S-04 mampu
memberikan contoh objek yang berbentuk persegi dan
persegi panjang berdasarkan panjang objek yang
dikutipnya, sebagaimana ditentukan oleh hasil ujian
tertulis dan wawancara. Selain itu, subjek S-17 mampu
menyebutkan contoh benda persegi panjang dan
persegi sesuai dengan ukuran dan bentuknya. Kutipan
dari wawancara menunjukkan bahwa subjek S-20 lebih
mampu memberi nama objek persegi dan berbentuk
persegi daripada subjek S-20, tetapi hasil tes tertulis
menunjukkan bahwa subjek S-20 kurang mampu
menyebutkan objek persegi.

Ketiga subjek dengan metode pembelajaran
kinestetik berkinerja lebih buruk pada unpredictor
menyatakan kembali gagasan dalam indikator 2
kemampuan konsep matematis. Berdasarkan kutipan
dari wawancara, tampak bahwa subjek S-04
memahami pertanyaan dengan cukup baik untuk dapat
membenarkan tanggapan yang ditulisnya. namun dari
hasil tes tertulis, nampaknya S-04 tidak mampu
mendefinisikan kembali konsep persegi panjang dan
persegi, serta tidak mampu menyebutkan perbedaan
antara kedua bangun tersebut, subjek S-04 mengalami
kesalahan dalam memberikan perbedaan. Selain itu,
subjek S-17 kurang mampu memenuhi indikator
penyajian kembali konsep, karena memberikan
definisi persegi panjang dan persegi yang salah, dan
subjek S-17 tidak dapat menyebutkan persamaan dan
perbedaan persegi panjang dan persegi dengan benar.
Menurut hasil wawancara subjek S-17, subjek S-17
memahami tujuan dari masalah, tetapi subjek S-17
mengungkapkan sudut pandang yang dipandang
kurang kompeten untuk mendukung respons yang
tepat terhadap masalah dalam soal. Begitu pun untuk
S-20 yang terlihat bahwa subjek S-20 mendefinisikan
kembali apa itu persegi panjang dan persegi
berdasarkan sisinya tetapi kurang dalam menyebutkan
persamaan serta perbedaan persegi panjang dan
persegi.

Indikator ~ ketiga  kemampuan  konsep
matematika, yaitu kemampuan untuk menyajikan
konsep dalam berbagai representasi (gambar), dipenuhi
oleh tiga subjek yang termasuk dalam gaya belajar
kinestetik. Menurut temuan tes dan wawancara, subjek
S-04 mampu menjelaskan masalah menggunakan
teknik langkah yang tepat dan memberikan respons
yang tepat; namun, subjek S-04 tidak dapat menarik
kesimpulan di akhir penyelesaian. Namun, subjek S-17
mampu menggambarkan masalah ini dengan mengikuti
langkah yang diperlukan untuk menyelesaikannya,
termasuk menggunakan keliling persegi dan mampu
menunjukkan cara menggambar persegi secara tepat.
Berdasarkan hasil penilaian tertulis dan wawancara,
dapat disimpulkan bahwa subjek S-17 memenuhi
indikator untuk mengkomunikasikan ide dengan
menggunakan  berbagai  representasi matematis



(gambar). Berbeda dengan subjek S-20, yang dapat
menjelaskan bagaimana ia menggunakan keliling
persegi untuk menjawab masalah dengan benar. Hanya
S-20, dari total subjek penelitian, yang menggunakan
penggaris untuk menggambar persegi. Hasil tes tertulis
dan wawancara mengungkapkan bahwa mata pelajaran
S-20 telah menguasai keterampilan yang diperlukan
untuk mengekspresikan ide menggunakan berbagai
representasi matematika (gambar). Pada indikator 4
kemampuan konsep matematika, ketiga subjek dengan
gaya belajar kinestetik S-04, S-17, dan S-20 mampu
memahami indikator dengan menggunakan, memilih,
dan menggunakan proses atau operasi tertentu. Terlihat
bahwa subjek S-04, S-17, dan S-20 dapat menggunakan
luas persegi dan persegi panjang untuk menyelesaikan
masalah dalam soal, dan hasil perhitungan yang mereka
dapatkan ketika mengerjakan masalah ini sudah tepat.
Berdasarkan data tes tertulis dan wawancara, ketiga
peserta mampu memahami indikator penggunaan,
pemanfaatan, dan pengambilan proses atau operasi
tertentu.

Selanjutnya, pada indikator 5 kemampuan
konsep matematika, S-04 dan S-17, dua dari tiga subjek
dengan gaya belajar kinestetik, mampu menguasai
indikator ~menggunakan konsep atau strategi
pemecahan masalah. Penilaian tertulis dan wawancara
mengungkapkan bahwa mahasiswa S-04 mampu
menerapkan konsep yang berkaitan dengan area persegi
panjang untuk memecahkan masalah. Sama seperti
subjek S-17 mampu menguasai indikator yang
menerapkan konsep atau algoritma untuk pemecahan
masalah, subjek juga menggunakan proses solusi yang
tepat memanfaatkan gagasan persegi panjang dan luas
persegi untuk memecahkan masalah dalam soal.

Berbeda dengan subjek S-20, yang mampu
memecahkan masalah dengan menerapkan konsep luas
persegi  panjang, subjek membuat kesalahan
perhitungan ketika menyelesaikan solusi. Akibatnya,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa S-20 memiliki
kemampuan yang lebih rendah untuk memenuhi
indikator penggunaan konsep atau metode untuk
pemecahan masalah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan peneliti terhadap subjek
penelitian, jumlah siswa yang memiliki gaya belajar
visual adalah 11 (atau 34,4%), jumlah siswa yang
memiliki gaya belajar auditorial adalah 13 (atau
40,6%), dan jumlah siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik adalah 8 (atau 25%). Dengan nilai rata-rata
83,81%, siswa dengan gaya belajar visual dapat
digolongkan memiliki tingkat pemahaman konsep
matematika yang tinggi.

Ada 11 (atau 34,4%) siswa dengan gaya
belajar visual, 13 (atau 40,6%) siswa dengan gaya
belajar auditori, dan 8 (atau 25%) siswa dengan gaya
belajar kinestetik, menurut temuan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pada subjek penelitian. Siswa
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dengan gaya belajar visual memiliki skor rata-rata
83,81%, yang menunjukkan bahwa siswa memahami
matematika pada tingkat tinggi. Dengan perbedaan
rata-rata  84,15%  antara pemahaman konsep
matematika siswa dengan gaya belajar lain, siswa
dengan gaya belajar auditori dapat dianggap memiliki
tingkat pemahaman konsep matematika yang tinggi.
Siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki skor
rata-rata 80,00%, yang menunjukkan bahwa siswa
memiliki tingkat pengetahuan konseptual yang tinggi
dalam matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa menggunakan pendekatan pembelajaran open
ended dan menyadari preferensi gaya belajar siswa
dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
konsep matematika.

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti
membuat rekomendasi berikut: hal ini dimaksudkan
agar peneliti akan belajar lebih banyak tentang
pendekatan pembelajaran open ended dan memberikan
pendekatan pembelajaran lainnya dalam meningkatkan
pemahaman konseptual dan memastikan bahwa
pembelajaran  dilaksanakan dengan sukses dan
mencapai tujuan dan sasaran penelitian.

Diharapkan juga bahwa peneliti berikutnya
akan memperluas ruang lingkup penelitian, mengingat
bahwa penelitian saat ini berfokus pada pemahaman
konsep matematis pada sub materi persegi panjang dan
persegi.
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